
57 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdelhak, d. (2001). Health Information Of Statistic Resource. Philadelpia: Sunder 
Company 

Anyaprita, D. (2020). Dampak Keterlamabatan Pembayaran Klaim BPJS 
Kesehatan Terhadap Mutu Pelayanan Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura. 
Muhammadiyah Public Health Journal, 1, 31. 

Budi, & Citra, S. (2016). Metode Penelitian Keantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Bandung: PT Alfabet. 

Budi, S. (2011). Manajemen Unit Kerja Rekam Medis. Yogyakarta: Quantum 
Sinergis Media. 

Depkes RI. (1997). Pedoman Pengelolaan Rekam Medis Rumah Sakit di 
Indonesia. Jakarta: Depkes RI. 

Dorland. (2015). Kamus Saku Kedokteran Dorland Ed-29. Singapura: Elsevier. 

Fadil, I., & Supriadi, F. (2021). Aplikasi Rekam Medis Digital Pada Klinik 
Medika Kecamatan Conggeang. Jurnal Interkom: Jurnal Publikasi Ilmiah 
Bidang Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 14(3), 22–31. 
https://doi.org/10.35969/interkom.v14i3.74 

Haines, G. (2019). Journal of Chemical Information and Modeling. Journal of 
Chemical Information and Modeling, 1689-1699. 

Haliman, A., & Wulandari, A. (2012). Cerdas Memilih Rumah Sakit. Yogyakarta: 
Rapha. 

Hastuti Suryandari, E. S. D. (2019). Relationship Between Specificity and 
Precision in Writing the Main Diagnosis and Accuracy of Main Diagnosis 
Codes with Financing Claims in Cases of DM in Dr Radjiman 
Wediodiningrat Hospital, Lawang. Modern Health Science, 2(2), p26. 
https://doi.org/10.30560/mhs.v2n2p26 

Hatta. (2010). Pedoman Manajemen Informasi di Sarana Pelayanan Kesehatan. 
Jakarta: UI Press. 

Hatta. (2013). Pedoman Manajemen Informasi Kesehatan Disarana Pelayanan 
Kesehatan (Revisi 2). Jakarta: Universitas Indonesia. 

Heltiani, N., Manalu, A. K., & Anggita, F. (2022). Analisis Ketepatan Penulisan 
Termonologi Medis terhadap Keakuratan Kodefikasi Kasus Rawat Inap 
RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu. PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
PENELITIAN POLTEKKES KEMENKES TASIKMALAYA, 1(1), 51–73. 

Heywood, N., Gill, M., Charlwood, N., Brindle, R., & Kirwan, C. (2016). 
Improving accuracy of clinical coding in surgery: collaboration is key. 
Journal of Surgical Research, 490-495. 



58 
 

Karimah, R. N., Setiawan, D., & Nurmalia, P. S. (2016). Diagnosis Code 
Accuracy Analysis Of Acute Gastroenteritis Disease Based on Medical 
Record Document in Balung Hospital Jember. In Journal of Agromedicine 
and Medical Sciences (Vol. 2, Issue 2, p. 12). 
https://doi.org/10.19184/ams.v2i2.2775 

Kemenkes No 76. (2013). Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 76 Tahun 
2016 Tentang Pedoman Indonesian Case Base Groups (INA-CBGs) 
Dalam Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional. Jakarta: Kementrian 
Kesehatan RI. 

Khairunnisa, K., & Yulfa Yulia. (2022). Faktor-Faktor Ketidaktepatan Pengodean 
Diagnosis Penyakit Cardiovascular di Rumah Sakit. Administration & 
Health Information of Journal, 24-29. 

Maisharoh, & Juniati, E. (2020). Hubungan Kejelasan dan Ketepatan Diagnosis 
Penyakit dengan Ketepatan Diagnosa Penyakit Berdasarkan ICD-10 di 
Puskesmas Pelompek Kerinci. Administration & Health Information of 
Journal, 1(1), 43–54. 

Maisharoh, Sari, D., & Rosanti, D. (2022). Hubungan Kejelasan Dan 
Kelengkapan Penulisan Diagnosa Penyakit Bronchitis Acute Dengan 
Ketepatan Pengodean Diagnosa Penyakit Berdasarkan ICD 10 DI Bangsal 
Rawat Inap Penyakit Dalam RS Mitra Medika Batang Hari. Ensiklopedia of 
Journal, 4(1), 1–5. https://doi.org/10.21608/pshj.2022.250026 

Mathar, I. (2018). Manajemen Informasi Kesehatan (Pengelolaan Dokumen 
Rekam Medis). Yogyakarta: Grub Penerbit CV Budi Utama. 

Notoatmodjo. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Nuryati. (2011). Terminologi Medis Pengenalan Istilah Medis. Yogyakarta: 
Quantum Sinergis Media. 

Permenkes No. 24. (2022). Rekam Medis. Jakarta: Menteri Kesehatan. 

Permenkes No. 4. (2018). Kewajiban Rumah Sakit dan Kewajiban Pasien. 
Jakarta: Menteri Kesehatan. 

Permenkes No. 55. (2013). Penyelenggaraan Pekerjaan Perekam Medis. Jakarta: 
Menteri Kesehatan. 

Permenkes No. 56. (2014). Peraturan Menteri Kesehatan tentang Klasifikasi dan 
Perizinan Rumah Sakit. Jakarta: Kementrian Kesehatan. 

Purba, E., & Indriani, A. (2019). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Ketidaktepatan Kode Pada Persalinan Sectio Caesarea Di Rumah Sakit 
Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan Tahun 2018. Jurnal Ilmiah Perekam 
Dan Informasi Kesehatan Imelda (JIPIKI), 3(2), 453–465. 
https://doi.org/10.52943/jipiki.v3i2.63 

Puspaningtyas, C. A., Sangkot, H. S., Akbar, P. S., Sri, E., & Wijaya, A. (2022). 



59 
 

Analisis Hubungan Ketepatan Penulisan Diagnosis dengan Keakuratan Kode 
Diagnosis pada Kasus Obstetri dan Ginekologi di Rumah Sakit Tk. IV DKT 
Kediri. Jurnal Rekam Medik Dan Manajemen Informasi Kesehatan, 1(2), 94–
100. 

Putri, A., & Dina Sonia. (2021). Efektivitas Pengembalian Berkas Rekam Medis 
Rawat Inap dalam Menunjang Kualitas Laporan di Rumah Sakit 
Bhayangkara Sartika Asih Bandung. Jurnal Inovasi Penelitian, 909-916. 

Rustiyanto, E. (2009). ETIKA PROFESI Perekam Medis & Informasi Kesehatan. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Saepudin, M. (2011). Metodologi Penelitian Kesehatan Masyarakat. Jakarta: CV 
Trans Info Media. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
PT Alfabet. 

Utami, Y. (2015). HUBUNGAN PENGETAHUAN CODER DENGAN 
KEAKURATAN KODE DIAGNOSIS PASIEN RAWAT INAP JAMINAN 
KESEHATAN MASYARAKAT BERDASARKAN ICD-10 DI RSUD 
SIMO BOYOLALI. Jurnal Ilmiah Rekam Medis Dan Informatika 
Kesehatan, 5(1), 13–25. 

Utami, Y T, Hastuti, N. M., & Sari, A. (2022). Keakuratan Kode Diagnosis 
Cedera Dan External Cause Di Rsud Ir. Soekarno Sukoharjo. Prosiding 
Seminar Informasi Kesehatan …, 458–466. http://ojs.udb.ac.id/index.ph 
p/sikenas/article/download/2095/1653 

Utami, Yeni Tri, Maryati, W., Soultoni Akbar, P., & Ashari, A. (2020). 
KEAKURATAN KODE DIAGNOSIS KASUS OBSTETRIC PASIEN 
RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT PANTI WALUYO SURAKARTA. 
Prosiding Seminar Nasional Rekam Medis & Manajemen Informasi 
Kesehatan, 386–396. 

UU No. 44. (2009). Rumah Sakit. Jakarta: Pemerintah Republik Indonesia. 

UU NO.47, P. (2021). Penyelenggaraan Bidang Perumahsakitan. Jakarta: 
Pemerintah Pusat . 

WHO. (2004). International Statistical Classification of Diseases and Related 
Health Problems Tenth Revision Volume 2 Second Edition. Geneva: World 
Health Organization. 

Widyaningrum, L. (2020). Hubungan Ketepatan Penulisan Informasi Diagnosis 
dengan Keakuratan Kode Diagnosis Kasus Obstetry di Rumah Sakit Umi 
Barokah Boyolali. Seminar Rekam Medis Dan Manajemen Informasi 
Kesehatan Tahun 2017. 

Yanmed, D. (2006). Pedoman Penyelenggaraan & Prosedur Rekam Medis 
Rumah Sakit di Indonesia.  



60 
 

Yunawati, N. P. L. (2022). Hubungan Kelengkapan Penulisan Diagnosis Terhadap 
Keakuratan Kode ICD-10 Kasus Obstetri Triwulan III Pasien Rawat Inap Di 
RSU Premagana. Jurnal Manajemen Informasi Kesehatan Indonesia, 10(1), 
35. https://doi.org/10.33560/jmiki.v10i1.370 

Yustina. (2012). Mengenal Hukum Rumah Sakit. Bandung: CV Keni Media. 

 


	DAFTAR PUSTAKA

